perhitungan biaya proyek pembangunan perumahan atau dalam menjalankan
bisnis perumahan secara kescluruhan, batk dalam periode tertentu seperti:
mingguan, bulanan, rermin progress, maka diharapkan pengembang perumahan
(eveloper) dapat segera l;iengetahui kondisi kas surplus atau defisit. Sehingga
sccara tepat dan cepat pengembang dapat mengambil kebijakan dan tindakan
untuk  menyikapi kondisi tersebut. Sedangkan _fungsivteknis dalam  bisnis
perumahan merupakan kegiatan pengembang dalam pelaksanaan pembangunan
perumahan dari awal sampai akhir (kegiatan konstruksi), termasuk di dalaimnya
terdapat kemampuan untuk menyediakan seluruh fasilitas di perumahan tersebut.
Hal tersebut dapat diartikan, bahwa pengembang -harus telit dan cermat untuk
dapat mengambil — Keputusan entang  sistem_pekerjaan’ atau pelaksanaan
pembangunan perumahan tersebut, adapun sistem pekerjaan tersebut diantaranva
adalah sistem pekerjaan borongan tenaga dan material (kontraktor) dan sistem
pekerjaan borongan tenaga (bas boreng). Bila pengembang (developer) termvata
salah mengambil keputusan tentang sistem pekerjaan vang akan digunakan, maka
ditakutkan akan muncul efek atau pengaruh. yang, langsung maupun  tidak
langsung akan mempengaruhi pelaksanaan pembangunan perumahan tersebut.
Perlu disimpulkan, bahwa ternyata fungsi bisnis dan fungsi teknis dalam
bisnis perumahan mempunyat hubungan timbal balik atau ber nteraksi saty sama
fain. Karena dengan menentukan sistem pekerjaan yang tepat maka diharapkan
proyeksi aliran Kas (cash flow), yang terdirt dari cash in (kas masuk) dan cash our
(kas pengeluaran) dari realisasi progress pelaksanaan proyek terhadap rencana

progress pada pelaksanaan proyck akan sesuai, dan secara langsung pengembang




2

N

perumahan (developer) akan terpenuhi tujuannya, vaitu mencari Keuntungan

maksimal.

1.2 Perumusan Masalah

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah merencanakan cus/) Slow
proyek  pembangunan perumahan vang optimal dengan melihat pengaruhnya
terhadap  sistem  pekerjaan yang " digumakan. pada perusahaaan pengembang
perumahan  (developer). Pada tugas akhir ‘i, penelitian® dilakukan dengan
menganalists dan membandingkan cash flow proyek sistem.pekerjaan borongan
tenaga dan material (kontraktor) dengan sistem pekerjaan borongan tenaga (bas

borong) pada perusahaan pengembang perumaharn (developer) P Aditra Graha

Asri, Yogyvakarta,

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah-

Melakukan “analisis caus/h Jlow ‘provek untuk mendapatkan cash flow
optimal (profit terbesar) bagi pengembang (developer) pada provek pcmbangunan

perumahan berdasarkan sistem pekerjaan.

1.4 Manfaat Penelitian

Memberikan  informasi bagi  perusahaan  jasa Konstruksi,  khususnya
perusahaan  pengembang  perumahan (developer)  untuk dapat  mengambil
keputusan vang tepat dalam menentukan sistem pekerjaan vang akan digunakan
pada  pelaksanaan  suatu provek,  Khususnya proyvek  perumahan. [lal g

dimaksudkan agar perencanaan cash Jlow (aliran kas) provek pembangunan
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. Penggunaan_program komputer hanya mcrupakan alat bantu pen

Pembuatan cash flow berdasarkan pada Rencana Anggaran Pelaksanaan
(RAP) dengan anggapan bahwa Rencana Anggaran pelaksanaan (RAP)
terdiri dari biava langsung dan blaya udak langsung proyvek (Project

Overficad).

- Provek dengan sistem hari kerja, dimana-

e Har kerja: Scnin s/d Sabitu
e Jam kerja: § jam/han

* Harihibur: Minggu

. Model vang digunakan adalah model matematis dengan anggapan suatu

pekerjaan diaksanakan secara berurutan, ‘dari statu Jokasi ke lokasi
sesudahnya ‘dan pada suatu lokas) hanya ada satu pekerjaan dalam waktu
vang sama.

golahan

—
<

data. bukan mcrupakan fokus darf studi ini

. Tidak ada Kesulitan dalam ketersediaan dana sebagai modal kerja dan

sumber daya lainnya.

. Dianalisis cus#t flow proyek pada embangunan perumahan Puri Permata
. YER ] p g

(ststem pekerjaan kontraktor) dan pembangunan perumahan Pesona Alam

(sistem pekerjaan bas borong).




